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Abstract — The Free Nutritious Meal Program is a flagship populist initiative of the Prabowo-Gibran 

administration, aiming to provide free lunches and milk to school children and pesantren students across 

Indonesia. This initiative targets over 82.9 million beneficiaries, including toddlers, school children, and 

pregnant women, with an estimated annual budget of IDR 450 trillion. The program aspires to build a smart, 

healthy, and competitive generation as a foundation for a resilient national defense. However, its 

implementation faces significant challenges, including limited human resource (HR) competencies, inefficient 

logistics, and suboptimal monitoring. Drawing on qualitative methods, this study explores how HR planning 

optimization can support the success of this program in the context of national defense. The Indonesian Navy 

(TNI AL), as a component of national defense and maritime logistics, plays a strategic role in addressing HR 

gaps through comprehensive planning, training, and deployment of skilled personnel, especially in remote 

coastal areas. Moreover, TNI AL's logistical infrastructure can enhance food distribution efficiency. The study 

is grounded in national defense law and HR planning theory, emphasizing strategic alignment, competency-

based training, and multi-sector coordination. International experiences (the U.S., Finland, Sweden, and 

others) illustrate the program’s potential to generate economic and health benefits. Ultimately, the integration 

of effective HR planning, supported by TNI AL’s capabilities, is critical to ensure the program's sustainability 

and its contribution to national resilience. 
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I. PENDAHULUAN  

Program makan bergizi gratis merupakan salah satu program kebijakan populis pemerintahan pasangan 

Presiden dan Wakil Presiden (Prabowo-Gibran) pada pemilu 2024. Kebijakan program ini berisikan pemberian 

makan siang dan susu di sekolah maupun di pesantren secara gratis di seluruh Indonesia. Hal ini dimaksudkan 

untuk membangun generasi yang pintar, sehat dan unggul dalam daya saing, serta berkontribusi pada 

produktivitas ekonomi dan pertahanan negara yang tangguh. Fokus program ini adalah meningkatkan standar 

gizi anak-anak yang tinggal di daerah terpencil. 

Program kebijakan ini diberikan kepada + 82,9 juta orang dengan spesifikasi anak balita, murid sekolah 

dan ibu hamil, dengan estimasi besaran dana yang diperlukan mencapai Rp 450 triliun pertahun (Amazihono, 

2015). Anggaran yang diperlukan untuk merealisasikan program tersebut menimbulkan sumber pendanaan dan 

implikasinya terhadap keuangan negara. Program unggulan makan dan susu gratis bagi anak sekolah telah 

menimbulkan polemik di tengah masyarakat indonesia, ada yang setuju dan yang kontra terhadap program 

tersebut. Pihak yang setuju menyatakan bahwa program ini akan memberikan dampak positif bagi tingkat 

kesehatan dan gizi anak Indonesia. Program makan bergizi gratis selain memberikan nutrisi gizi juga untuk 

meningkatkan prestasi dan performa peserta didik (Merlinda, 2025). Sedangkan bagi yang kontra akan 

menganggap bahwa program ini bukan program yang produktif, melainkan program konsumtif yang tidak 

mendidik (Putriyekti, 2025).   

Program makan bergizi gratis secara prakteknya telah dilakukan di beberapa negara maju untuk 

meningkatkan standar hidup dan kesejahteraan masyarakatnya (Qomarrullah, 2025). Seperti halnya negara 

Amerika Serikat, sekitar 30 juta anak sekolah mendapatkan manfaat dari program tersebut, dengan besaran 

biaya tahunan mencapai sekitar USD 18,7 miliar (Aji, 2025). Pelaksanaan program makan bergizi gratis di 

negara tersebut telah memberikan dampak positif dan signifikan terhadap peningkatan kesehatan masyarakat, 

perekonomian nasional dan pertahanan negara. Tercatat bahwa program ini memberikan keuntungan kesehatan 

dan ekonomi sebesar USD 40 miliar, sehingga menghasilkan surplus sekitar USD 21 miliar (Septiani, 2024). 
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Negara Amerika Serikat memulai program makan bergizi gratis pada tahun 2010. Negara Finlandia menerapkan 

program ini pada tahun 1943, kemudian disusul negara Swedia pada tahun 1945, selanjutnya negara Estonia 

pada tahun 2002, Korea Selatan pada tahun 2011, Inggris pada tahun 2014 dan negara Jepang pada tahun 1947, 

tetapi sifatnya mandatori dan subsidi bagi keluarga yang kurang mampu (Cohen, 2021).   

MLalkaln bergizi graltis telalh mlenja ldi sallalh saltu progralml unggulaln pemlerintalh salalt ini. Presiden Pralbowo 

Subialnto balhkaln telalh mlenetalpkaln kebijalkaln efisiensi alnggalraln balgi Kemlenterialn/Lemlbalga l untuk mlendukung 

progralml ini. Dallalml pelalksalnalalnnyal, progralml mlalkaln bergizi graltis yalng telalh berjallaln sejalk Jalnualri 2025 

mlenghaldalpi beberalpal talntalngaln, dialntalralnya l aldallalh: 1) Komlpetensi Sumlber Dalyal MLalnusial (SDML) yalng 

terbaltals; 2) Pengelolalaln logistik yalng kuralng efisien; daln 3) Pengalwalsaln daln mlonitoring yalng beluml optimlall. 

Sebalga li balgialn dalri komlponen balngsal, TNI ALL bertugals untuk mlelalksalnalkaln pemlberdalyalaln wilalya lh 

pertalhalna ln lalut gunal mlendukung pertalhalnaln negalral. Oleh kalrenal itu, TNI ALL jugal berkewaljiba ln untuk turut 

sertal mlensukseskaln progralml mlalkaln bergizi graltis kalrenal mlemliliki korelalsi yalng eralt dengaln pertalhalnaln negalral. 

Progralml prioritals nalsionall ini berkontribusi lalngsung paldal pemlbalngunaln SDML yalng sehalt, kualt, daln produktif, 

yalng mlerupalkaln fondalsi utalmlal ba lgi pertalhalnaln negalral. Dengaln mlemla lstikaln alnalk-alnalk Indonesia l mlendalpaltka ln 

alsupaln gizi yalng cukup sejalk dini, progralml ini mlemlbalntu mlencegalh stunting daln mleningkaltkaln kuallitals 

kesehaltaln generalsi mludal, sehinggal mlerekal dalpalt tumlbuh mlenjaldi wa lrgal negalral ya lng talngguh daln sia lp 

berkontribusi dalla lml berbalgali alspek, termlalsuk pertalha lnaln negalral.  

Sebalga li balgialn dalri Sisteml Logistik Nalsionall, TNI ALL jugal dihalralpkaln dalpalt mlemlberikaln kontribusi 

positif terhalda lp permlalsallalhaln mlalna ljemlen logistik paldal progralml mlalkaln bergizi graltis, khususnyal paldal bidalng 

perenca lnalaln SDML. Perencalnalaln SDML perlu dila lkukaln untuk mlenentukaln kebutuhaln alkaln tenalgal kerjal daln calra l 

mlemlenuhi kebutuhaln tersebut untuk mlelalksalnalkaln rencalnal terpaldu orgalnisa lsi altalu lemlbalgal. Perencalna laln SDM L 

aldallalh proses alnallisis daln identifikalsi yalng dilalkukaln orgalnisalsi altalu lemlbalgal terhaldalp kebutuhaln alkaln SDML, 

sehinggal orgalnisalsi altalu lemlbalgal tersebut dalpalt mlenentukaln la lngkalh yalng halrus dialmlbil gunal mlencalpa li 

tujualnnyal. Perencalnalaln SDML aldallalh mlerenca lnalkaln tenalga l kerjal algalr sesuali dengaln kebutuhaln orgalnisalsi sertal 

efektif daln efisien dallalml mlemlbalntu terwujudnyal tujualn. Fungsi perencalnalaln SDML aldallalh mlemlformlulalsikaln 

daln mlengintegralsikaln rencalnal SDML dengaln rencalnal orgalnisalsi, mlengkalji falktor sosiall, teknologi daln yalng 

lalinnyal sehinggal mlemlpunyali dalmlpalk yalng signifikaln terhaldalp pekerjalaln daln individu (ALsrialti, 2019).   

 

Untuk mlendukung pemlbalhalsaln dallalml penelitialn ini sehinggal dalpalt mlewujudkaln konsep halsil penelitialn 

yalng komlprehensif, mlalkal peneliti mlenggunalka ln lalndalsaln pemlikira ln sebalgali berikut: 

a. Undalng-Undalng RI Nomlor 3 Talhun 2002 Tentalng Pertalhalnaln Negalral.    

 Sisteml pertalhalnaln negalral dilalksalnalkaln dengaln sisteml pertalhalna ln semlestal daln diselenggalralka ln 

oleh pemlerintalh sertal dipersialpkaln secalral dini mlelallui usalha l mlemlbalngun daln mlemlbinal kemlalmlpualn daln 

dalya l talngkall negalral daln balngsal dallalml mlenalnggulalngi setia lp alncalmlaln.  Sisteml pertalha lnaln negalral dallalml 

mlenghaldalpi alnca lmlaln mliliter mlenemlpaltkaln TNI sebalgali komlponen utalmlal dengaln didukung oleh 

komlponen calda lngaln daln komlponen pendukung. Sedalngkaln dallalml mlenghaldalpi alnca lmlaln non-mliliter, 

mlenemlpaltkaln lemlba lgal pemlerintalh di lualr bidalng pertalhalnaln sebalga li unsur utalmlal yalng disesualika ln 

dengaln bentuk daln sifa lt alncalmlaln dengaln didukung oleh unsur-unsur lalin dalri kekualtaln balngsal.  

 Progralml mlalkaln bergizi graltis mlerupalkaln upalyal pemlerintalh untuk mlemlbalngun SDML yalng sehalt, 

kualt, daln produktif. Progralml ini jugal bertujualn untuk mlemlalstikaln alnalk-alnalk Indonesial mlenda lpaltkaln 

alsupaln gizi ya lng cukup sejalk dini, sehinggal dalpalt tumlbuh mlenjaldi SDML unggul yalng mlenjaldi fondalsi 

utalmlal pertalhalnaln negalral. 

b. Undalng-Undalng RI Nomlor 34 talhun 2004 tentalng TNI.    

 Palsall 9 huruf e UU RI Nomlor 34 talhun 2004 tentalng TNI mlenyebutkaln balhwal tugals TNI ALL 

aldallalh mlela lksalnalkaln pemlberdalyalaln wila lyalh pertalhalnaln lalut untuk mlendukung pertalhalnaln negalral. 

Dalla lml konteks progralml mlalkaln bergizi graltis, TNI ALL berperaln alktif mlela llui pemlbinalaln mlalsya lralkalt 

pesisir untuk mlendukung distribusi mlalkalnaln bergizi ke daleralh terpencil, terutalmlal wilalyalh pesisir yalng 

sulit dijalngkalu. Dengaln mlengoptimlallkaln peraln palngkallaln-palngkallaln TNI ALL sebalgali pusalt logistik da ln 
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distribusi, TNI ALL dalpalt mlemlalstikaln mlalkalnaln bergizi salmlpali tepalt walktu daln dallalml kondisi balik 

kepaldal mlalsyalralkalt di wilalyalh pesisir, sekalligus mleningkaltkaln kepercalya laln mla lsyalralkalt terhaldalp 

pemlerintalh daln alpalralt kealmlalna ln. 

c. Teori Perencalna laln SDML. 

 Perencalnalaln SDML aldallalh sualtu proses yalng sistemlaltis untuk mlemlalksimlallkaln pemlalnfalalta ln 

sumlber dalyal mla lnusial dallalml orgalnisalsi. Simlalmloral mlenekalnkaln balhwal efektivitals perencalnalaln SDML 

sualtu perusalhalaln tergalntung paldal kuallitals daln ketersedialaln informlalsi ya lng relevaln balgi pengalmlbilaln 

keputusaln (Simlalmloral, 1997). Halndoko (2014) mlenjelalskaln balhwal perencalnalaln SDML bertujualn untuk 

mlenyeimlbalngkaln kepentingaln perusalhalaln daln individu, dengaln mlengestimla lsi kebutuhaln kalryalwaln, 

mlengalntisipalsi penalwalraln tenalgal kerjal di mlalsal mlendaltalng, daln mlemlenuhi kebutuhaln tenalgal kerja l 

sesuali dengaln situalsi tertentu di mla lsal depaln. ALmlstrong dallalml Salald (2013) mlenyoroti pentingnya l 

perenca lnalaln SDML dallalml straltegi mlalnaljemlen SDML, dimlalnal integralsi alntalral kebutuha ln perusalhalaln da ln 

sumlber dalyal mlalnusial mlenjaldi kunci keberhalsilaln orgalnisalsi. Sutrisno (2017) mlenalmlba lhkaln balhwa l 

falktor internall orgalnisalsi, seperti keputusaln straltegis, alngga lraln, produksi, penjuallaln, daln desalin 

orgalnisa lsi, mlemlpengalruhi perencalnalaln SDML. Walhyudi (2001) jugal mlenekalnkaln pentingnyal depalrtemlen, 

timl kerjal, daln individu dallalml perencalnalaln kebutuhaln SDML yalng diselalralskaln dengaln tujualn daln lingkup 

pekerjalaln dallalml orgalnisalsi. Selalin itu, talntalngaln kritis yalng dihaldalpi orgalnisa lsi dallalml mlenghaldalpi 

globallisalsi jugal mlenjaldi sorotaln dallalml literaltur. Ulrich (1998) seperti yalng dikutip dallalml beberalpa l 

penelitialn mlenyoroti pentingnyal orgalnisalsi mlemlbalngun kemlalmlpualn balru untuk mlenghaldalpi perubalha ln 

globall yalng cepalt.  Globallisalsi mlemlpengalruhi persalingaln globall daln mlenuntut orgalnisalsi untuk 

mlemlperkualt posisinyal sertal mlerebut pelua lng yalng aldal. Dengaln demlikia ln, tinja lualn pustalkal mlenunjukka ln 

balhwal perencalnalaln SDML mlemliliki peraln yalng krusiall dallalml mlengelolal sumlber dalyal mlalnusial secalra l 

efektif, mlengidentifikalsi kebutuhaln mlalsal depaln, daln mlenghaldalpi talntalngaln globall yalng komlpleks. 

Integralsi alntalral kebutuhaln orgalnisa lsi, kalryalwaln, daln lingkungaln bisnis mlenjaldi kunci dalla lml 

pengemlbalngaln straltegi perencalnalaln SDML yalng sukses. 

 

II. MLETODE 

MLetode penelitialn yalng digunalkaln dallalml penelitialn ini aldallalh mletode kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif 

dialrtikaln sebalgali proses penyelidikaln untuk mlemlalha lmli mlalsallalh sosiall altalu mlalnusial, berdalsalrkaln mlemlbalngun 

galmlbalraln holistik komlpleks, dibentuk dengaln kaltal-kaltal daln mlelalporkaln palndalngaln rinci dalri informlaln. 

MLalsallalh dallalml penelitialn kuallitaltif bersifalt semlentalral, tentaltif daln alkaln berkemlbalng altalu bergalnti setela lh 

peneliti beraldal di lalpalngaln. Penelitialn kuallitaltif dimlulali dengaln berpikir secalral induktif, mlenalngkalp berba lga li 

falktal altalu fenomlenal mlelallui pengalmlaltaln, lallu mlengalnallisal daln mlela lkukaln teorisalsi berdalsalrkaln alpal yalng 

dialmlalti. Proses induktif mlengilustralsikaln usalha l peneliti untuk mlengolalh secalral berulalng-ulalng temlal daln daltal 

balse penelitialn hinggal dalpalt mlemlba lngun temla l yalng utuh.  

 

III. HALSIL DALN PEMLBALHALSALN 

Permlalsa llalhaln. 

a. Kuralngnyal komlpetensi SDML. 

 Kuralngnyal komlpetensi SDML mlerupalkaln sallalh saltu permla lsallalhaln utalmlal dallalml pelalksalnala ln 

progralml mlalkaln bergizi graltis di Indonesial. Baldaln Gizi Nalsionall (BGN) mlengalkui balhwal salalt ini jumllalh 

tenalgal terlaltih yalng tersedial salngalt terbaltals, dengaln halnyal 28 oralng stalf yalng sebalgialn besalr mlerupalka ln 

pejalbalt eselon tinggi, sehinggal beluml mlemliliki perpalnjalngaln talngaln lalngsung di da leralh, terutalmlal di lualr 

Pulalu Jalwal. Kondisi ini mlenyebalbkaln kesulitaln dallalml mlemlalstikaln balhwal mlalkalnaln ya lng disedialka ln 

mlemlenuhi stalndalr gizi, diolalh secalral higienis, daln didistribusika ln dengaln tepalt walktu, sehinggal kuallitals 

daln efektivitals progralml mlenjaldi kuralng optimlall. 
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 Selalin keterbaltalsaln jumlla lh tenalgal, komlpetensi SDML yalng aldal jugal beluml mlemlaldali da llalml ha ll 

pengelolalaln mlenu bergizi yalng sesuali kebutuhaln alnalk-alnalk daln pengalwalsaln mlutu mla lkalnaln.  Hall ini 

berdalmlpa lk paldal rendalhnya l kuallitals mlalkalnaln yalng disaljikaln daln kuralngnyal penerimlalaln dalri penerimla l 

mlalnfalalt, yalng paldal alkhirnyal mlenguralngi dalmlpalk positif progralml terhaldalp peningka ltaln staltus gizi alnalk-

alna lk. 

b. Pengelolalaln logistik yalng kuralng efisien. 

 Permlalsallalhaln lalinnyal alda llalh pengelolalaln logistik yalng kuralng efisien. Komlpleksitals ralntali palsok 

(supply chalin) yalng mlelibaltkaln pengaldalaln balhaln balku, pengemlalsaln, penyimlpalnaln, daln distribusi ke 

berbalgali wila lyalh, terutalmlal daleralh terpencil, seringkalli mlenimlbulkaln kendallal, seperti keterlalmlbaltaln 

pengirimlaln daln kerusalkaln mlalka lnaln. Kuralngnya l koordinalsi yalng optimlall alntalr pihalk terkalit, mlulali dalri 

pemlerintalh, penyedial balhaln mlalkalnaln, hinggal sekolalh sebalgali titik distribusi, mlenyebalbkaln mlalkalna ln 

tidalk selallu salmlpali dalla lml kondisi segalr daln almlaln untuk dikonsumlsi. Hall ini tidalk halnya l mlenguralngi 

kuallitals lalyalnaln progralml, tetalpi jugal berpotensi mlenurunkaln mlinalt alnalk-alnalk untuk mlengonsumlsi 

mlalkalnaln yalng disedialkaln, sehinggal tujualn peningkaltaln gizi kuralng tercalpali. 

 Selalin itu, pengelolalaln logistik yalng beluml terstalndalrisa lsi daln mlinimlnya l falsilitals penyimlpalna ln 

yalng mlemlaldali, seperti cold storalge, mlemlperpalralh mlalsallalh efisiensi distribusi mlalkalnaln bergizi. 

Pendekaltaln nealr-sourcing yalng mlengutalmlalkaln pemlalnfa laltaln balha ln balku lokall daln pengelola laln supply 

cha lin yalng lebih dekalt dengaln lokalsi penerimlal dihalralpkaln dalpalt mlenguralngi risiko keterlalmlbaltaln daln 

kerusalkaln mlalkalna ln. Nalmlun, imlplemlentalsi konsep ini mlalsih mlenghaldalpi talntalngaln dallalml hall koordinalsi 

daln infralstruktur. 

c. Pengalwalsaln daln mlonitoring yalng belum l optimla ll. 

 Permlalsallalhaln yalng ketigal aldallalh penga lwalsaln daln mlonitoring yalng beluml optimlall. MLeskipun 

pemlerintalh telalh mlelibaltkaln berbalgali pihalk, termlalsuk universitals daln lemlbalgal riset seperti Institut 

Pertalnialn Bogor (IPB), untuk mlengemlbalngkaln protokol inovaltif, imlplemlentalsi di lalpa lngaln seringkalli 

tidalk terpalntalu dengaln balik. Kuralngnyal sisteml eva llualsi yalng terstruktur mlenyebalbkaln sulitnya l 

mlendeteksi mlalsa llalh, seperti kuallita ls mlalkalnaln, ketepaltaln distribusi, daln efektivitals progralml dalla lml 

mleningka ltkaln gizi alnalk-alnalk. ALkiba ltnyal, balnyalk daleralh yalng tidalk mlenda lpaltkaln mlalnfalalt mlalksimlall dalri 

progralml ini, terutalmlal wilalyalh terpencil yalng mlemlbutuhka ln pengalwalsaln lebih intensif untuk 

mlemlalstikaln keberhalsila ln pelalksalnalaln. 

 Selalin itu, mlekalnismle pelalporaln daln umlpaln ballik dalri mlalsyalralkalt sertal sekolalh penerimla l 

mlalnfalalt beluml sepenuhnya l terintegralsi. Hall ini mlemlbualt pemlerintalh kesulitaln untuk mlelalkuka ln 

perbalikaln berdalsa lrkaln daltal nyaltal dalri lalpalngaln. Evallualsi mlenyeluruh terkalit kuallitals mlenu daln 

distribusi mlalkalnaln mlalsih bergalntung paldal lalporaln sporaldis talnpal sisteml mlonitoring ya lng konsisten. 

Talnpal pengalwalsa ln yalng optimlall, progralml ini berisiko kehilalngaln alralh daln galgall mlemlberikaln dalmlpalk 

signifikaln terhaldalp peningkaltaln staltus gizi a lnalk-alnalk Indonesial. 

 

Penyelesalialn MLalsallalh. 

a. Peningkaltaln komlpetensi SDML. 

 Dalla lml penalnga lnaln permlalsallalhaln kuralngnya l komlpetensi SDML, TNI ALL perlu mlelalkuka ln 

perenca lnalaln SDML yalng komlprehensif denga ln fokus paldal peningkaltaln kalpalsita ls tenalgal kerjal. TNI ALL 

mlemlbalntu pemlerintalh daln instalnsi terkalit untuk mlengidentifikalsi kebutuhaln komlpetensi yalng spesifik, 

seperti kealhlialn dallalml pengelolalaln gizi, pengolalhaln mlalkalnaln yalng higienis, sertal mlalnaljemlen distribusi 

mlalkalnaln. Berdalsalrkaln halsil identifikalsi tersebut, kemludia ln disusun progralml pelaltihaln terstruktur yalng 

berkelalnjutaln daln berbalsis komlpetensi, yalng mlelibaltkaln tenalgal alhli gizi, koki profesionall, sertal tenalga l 

pendukung lalinnya l. Pelaltihaln ini dalpalt dilalkukaln secalral lalngsung mlalupun mlelallui plaltforml digitall untuk 

mlenja lngkalu daleralh-daleralh terpencil, sehinggal kuallitals SDML yalng terlibalt dallalml progralml mlalkaln bergizi 

graltis dalpalt mleraltal di seluruh wilalyalh. 
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 Selalin itu, perencalnalaln SDML juga l halrus mlencalkup straltegi rekrutmlen daln retensi tenalgal terlaltih, 

terutalmlal di daleralh-daleralh yalng sulit dijalngkalu. TNI ALL mlendorong pemlerintalh untuk bekerjal salmla l 

dengaln lemlba lgal pendidikaln daln orgalnisa lsi non-pemlerintalh gunal mlemlpercepalt penyedia laln tenalgal alhli 

yalng komlpeten daln sialp terjun ke lalpalngaln. Pemlberialn insentif, seperti tunja lngaln khusus, kesemlpaltaln 

pengemlbalngaln kalrir, daln falsilitals pendukung lalinnyal, jugal penting untuk mlemlotivalsi tenalgal kerjal algalr 

tetalp berkomlitmlen dallalml mlenjallalnka ln tugalsnya l. Dengaln perencalnalaln SDML yalng komlprehensif da ln 

terintegralsi, dihalralpkaln komlpetensi tenalgal kerjal dallalml progralml mlalkaln bergizi graltis dalpalt mleningkalt 

secalral signifikaln, sehinggal progralml ini dalpalt berjallaln efektif daln mlemlberikaln dalmlpalk positif yalng 

berkelalnjutaln balgi keseha ltaln daln perkemlbalngaln alnalk-alnalk Indonesial. 

b. Pengelolalaln logistik yalng efektif daln efisien. 

 MLenga ltalsi permlalsa llalhaln pengelolalaln logistik yalng kuralng efisien, perencalnalaln SDML halrus 

difokuskaln paldal peningkaltaln kalpalsitals daln keteralmlpilaln tenalgal kerjal ya lng terlibalt dallalml supply chalin. 

TNI ALL perlu mlendorong pemlerintalh untuk mlengidentifikalsi kebutuhaln SDML yalng spesifik dalla lml 

bidalng logistik, seperti mlalnaljemlen distribusi, pengelolala ln gudalng, daln pengendallialn kuallitals mlalkalnaln. 

Selalnjutnyal, disusun progralml pelaltiha ln terstruktur yalng mlengaljalrkaln teknik pengelolalaln logistik mlodern, 

penggunalaln teknologi informlalsi untuk pemlalntalualn distribusi, sertal prosedur stalndalr dallalml penyimlpalna ln 

daln pengirimlaln mlalkalnaln. Dengaln peningkaltaln komlpetensi ini, tenalgal kerjal dalpalt mlenjallalnkaln tugalsnya l 

secalral lebih efisien daln mlemlalstikaln mlalkalnaln bergizi salmlpali ke penerimlal dallalml kondisi terbalik. 

 Selalin pelaltihaln, perencalnalaln SDML jugal halrus mlencalkup pemlbentukaln timl koordinalsi logistik 

lintals sektor yalng terdiri dalri perwalkilaln pemlerintalh daleralh, instalnsi terkalit, penyedial balhaln mlalkalnaln, 

daln sekolalh. Timl ini bertugals untuk mlengalwalsi daln mlengoptimlallkaln proses distribusi sertal mlengaltalsi 

kendalla l yalng mluncul secalral cepalt daln tepalt. Penggunalaln sisteml informlalsi terintegralsi yalng 

mlemludalhkaln komlunikalsi daln pelalporaln jugal perlu didukung oleh SDML ya lng teralmlpil dallalml teknologi 

digitall. Dengaln pendeka ltaln perencalnalaln SDML yalng komlprehensif ini, pengelolalaln logistik dallalml 

progralml mlalkaln bergizi graltis dalpalt mlenja ldi lebih terorgalnisir, efisien, daln mlalmlpu mlenjalmlin kuallita ls 

sertal ketepaltaln walktu distribusi mlalkalna ln bergizi kepaldal alnalk-alnalk di seluruh Indonesial. 

c. Optimlallisalsi pengalwalsaln daln mlonitoring progra lml mla lkaln bergizi graltis. 

 Untuk mlengaltalsi permlalsa llalhaln pengalwalsaln daln mlonitoring, perencalnalaln SDML halrus difokuska ln 

paldal pemlbentukaln timl pengalwals yalng komlpeten daln terlaltih. TNI ALL perlu mlendorong pemlerinta lh 

untuk mlerekrut tenalgal alhli dalri berba lgali bidalng, seperti gizi, logistik, daln teknologi informlalsi, untuk 

mlemlbentuk timl khusus yalng bertugals mlemlalntalu pelalksalnalaln progralml secalral lalngsung di lalpalngaln. 

Selalin itu, pelaltihaln intensif jugal perlu diberikaln kepaldal timl ini a lgalr mlerekal mlemliliki kemlalmlpua ln 

dallalml mlenggunalkaln allalt mlonitoring mlodern sertal mlemlalhalmli indikaltor keberhalsilaln progralml, seperti 

kuallitals mlalkalnaln, ketepaltaln distribusi, daln dalmlpalk gizi terhaldalp alnalk-alnalk. Dengaln SDML yalng terlaltih, 

proses pengalwalsaln dalpalt dilalkukaln secalral lebih efektif daln alkuralt. 

 Selalin pemlbentukaln timl pengalwals, pemlerintalh jugal perlu mlengemlbalngkaln sisteml mlonitoring 

berbalsis teknologi untuk mlendukung pengumlpulaln daltal secalral reall-timle. Sisteml ini mlemlungkinkaln 

pelalporaln lalngsung dalri sekolalh altalu daleralh penerimlal mlalnfalalt ke pusalt pengelolal progralml, sehingga l 

mlalsallalh dalpalt diidentifikalsi daln diselesalika ln dengaln cepalt. Universitals seperti IPB yalng telalh dilibaltkaln 

dallalml progralml ini dalpalt berkontribusi dengaln mlenyedialkaln inovalsi teknologi untuk mlemlpermludalh 

proses mlonitoring. Dengaln perencalnalaln SDML yalng komlprehensif daln pemlalnfalaltaln teknologi yalng tepalt, 

pengalwalsa ln progralml mlalka ln bergizi graltis dalpalt ditingkaltkaln secalral signifikaln, mlemlalstikaln balhwa l 

tujualn utalmlal progralml tercalpali dengaln balik. 

 

IV. KESIMLPULALN 

 Berdalsalrkaln uralialn pemlecalha ln mlalsallalh yalng ditemlukaln terkalit optimlallisalsi perenca lnalaln SDML guna l 

mlendukung progralml mlalkaln bergizi graltis dalla lml ralngkal mlewujudkaln pertalhalnaln negalral yalng talngguh, mlalka l 

dalpalt disimlpulka ln beberalpal hall sebalgali berikut: 
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a. Kuralngnyal komlpetensi SDML berpengalruh terhaldalp progralml mlalkaln bergizi graltis dallalml ralngka l 

mlewujudkaln pertalhalnaln negalral yalng talngguh. Untuk mlengaltalsi permla lsallalhaln tersebut, TNI ALL dalpalt 

berperaln dallalml: 1) Perencalnalaln SDML yalng komlprehensif dengaln fokus paldal peningkaltaln kalpalsita ls 

tenalgal kerjal; 2) MLengidentifikalsi kebutuhaln komlpetensi secalral spesifik; 3) Penyusunaln progralml 

pelaltihaln terstruktur yalng berkelalnjutaln daln berbalsis komlpetensi; 4) Penyedia laln tenalgal alhli yalng 

komlpeten; daln 5) Pemlberialn insentif kepaldal tenalgal kerjal di daleralh terpencil. 

b. Pengelolala ln logistik yalng kuralng efisien berpengalruh terhaldalp progralml mlalkaln bergizi graltis 

dallalml ralngkal mlewujudkaln pertalhalnaln negalral yalng talngguh. Untuk mlengaltalsi permlalsalla lhaln tersebut, 

TNI ALL dalpalt berperaln dallalml: 1) Peningkaltaln kalpalsitals daln keteralmlpila ln tenalgal kerjal; 2) Identifikalsi 

kebutuhaln SDML; 3) Penyusunaln progralml pelaltihaln yalng terstruktur; daln 4) Pemlbentukaln timl koordinalsi 

logistik lintals sektorall. 

c. Pengalwalsaln daln mlonitoring yalng beluml optimlall berpengalruh terhaldalp progralml mlalkaln bergizi 

graltis dallalml ralngkal mlewujudkaln pertalhalnaln negalral ya lng talngguh. Untuk mlengaltalsi permlalsallalha ln 

tersebut, TNI ALL dalpalt berperaln dallalml: 1) Pemlbentukaln timl pengalwals yalng komlpeten daln terlaltih; 2) 

Pelaltihaln timl pengalwals; daln 3) Pengemlbalngaln sisteml mlonitoring berbalsis teknologi. 
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